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Abstract: This community service program aims to improve the digital literacy of students in Bantar
Agung Tourism Village, Majalengka Regency, West Java, through training in creative content
production as a means of regional promotion. The participants are junior and senior high school
students residing in Bantar Agung Village..The results of the program indicate an increase in
participants’ understanding of digital literacy concepts, media ethics, and technical skills in producing
engaging and informative creative content 86 %. In addition, participants are able to produce and
publish promotional content about the village’s tourism through various digital platforms, thereby
contributing to increased visibility of Bantar Agung as a tourist destination. Continuous mentoring has
also encouraged the formation of a village youth creator community that actively participates in
regional promotion..Thus, this training program not only enhances students’ digital competencies but
also generates a positive impact on the development of community-based local tourism potential. This
activity is expected to serve as a model for empowering rural students through sustainable and adaptive
digital literacy in response to technological advancements.

Abstrak : Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital pelajar di
Desa Wisata Bantar Agung, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat, melalui pelatihan pembuatan konten
kreatif sebagai sarana promosi daerah. Peserta kegiatan adalah pelajar tingkat SMP dan SMA yang
berdomisili di Desa Bantar Agung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
sebesar 886 % terhadap konsep literasi digital, etika bermedia, serta keterampilan teknis dalam
menghasilkan konten kreatif yang menarik dan informatif. Selain itu, peserta mampu memproduksi dan
mempublikasikan konten promosi wisata desa melalui berbagai platform digital, sehingga berkontribusi
pada peningkatan visibilitas Desa Bantar Agung sebagai destinasi wisata. Pendampingan
berkelanjutan juga mendorong terbentuknya komunitas kreator muda desa yang berperan aktif dalam
promosi daerah. Dengan demikian, program pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi digital
pelajar, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pengembangan potensi wisata lokal berbasis
masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan pelajar desa melalui literasi
digital yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah mendorong

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan dan
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pariwisata. Literasi digital menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh pelajar agar
mampu beradaptasi dengan tuntutan era digital. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan
mengakses informasi, tetapi juga kemampuan dalam menganalisis, memproduksi, dan mendistribusikan
konten secara kreatif dan bertanggung jawab. Di sisi lain, potensi pariwisata lokal, khususnya desa
wisata, masih belum dimanfaatkan secara optimal. Banyak desa wisata memiliki kekayaan alam,
budaya, dan kearifan lokal yang unik, namun belum dikenal secara luas akibat keterbatasan dalam
strategi promosi, terutama berbasis digital. Pelajar sebagai generasi muda memiliki peran strategis dalam
mendukung promosi pariwisata lokal melalui pemanfaatan media digital, seperti media sosial, video
kreatif, dan platform berbagi konten. Studi oleh Kotler & Keller (2016)

Pada kenyataannya masih terdapat kesenjangan dalam penguasaan literasi digital di kalangan
pelajar, terutama di wilayah pedesaan. Berdasarkan laporan Kementerian Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia. (2023) indeks literasi digital Indonesia pada tahun-tahun terakhir
masih berada pada kategori “sedang”, dengan skor sekitar 3,5 dari skala 5, yang menunjukkan bahwa
kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital secara kritis, aman, dan produktif masih
perlu ditingkatkan. Hasil observasi awal, juiga ditemukan kemampuan pelajar dalam menciptakan
konten digital yang menarik dan efektif untuk promosi masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pelatihan yang terarah serta minimnya pemahaman tentang teknik produksi konten kreatif,
seperti storytelling, fotografi, videografi, dan pengelolaan media sosial.

Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan
konten kreatif yang bertujuan untuk memperkuat kompetensi literasi digital pelajar. Pelatihan ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pelajar dalam menghasilkan konten promosi yang menarik
dan mampu memperluas jangkauan promosi desa wisata. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
berkontribusi dalam peningkatan kapasitas pelajar, tetapi juga mendukung upaya pengembangan dan
promosi pariwisata lokal desa wisata secara berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada
penguatan kompetensi literasi digital pada pelajajr di Desa Wisata Bantaragung Majalengka melalui
pelatihan konten kreatif dan promosi pariwisata. : (1) memberikan pemahaman dasar tentang literasi
digital, termasuk etika dan keamanan dalam bermedia sosial; (2) mengembangkan keterampilan teknis
pelajar dalam membuat konten kreatif seperti foto, video, dan tulisan yang menarik; (3) mendorong
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi potensi wisata lokal Desa Bantar Agung; (4)
menumbuhkan Kkreativitas dan kepercayaan diri pelajar dalam mengekspresikan ide serta potensi
daerahnya; dan (5) membentuk komunitas pelajar yang aktif dan berkelanjutan dalam mempromosikan

desa wisata melalui platform digital. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas pelajar
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dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal serta memberikan dampak positif terhadap
pengembangan potensi wisata lokal berbasis masyarakat.

METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR), yakni suatu metode partisipatif yang menggabungkan
proses penelitian dengan tindakan nyata secara kolaboratif antara tim pelaksana dan masyarakat sasaran.
Pendekatan ini dipilih karena dapat mendorong keterlibatan aktif peserta di setiap tahap kegiatan,
sehingga hasil yang dicapai tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan berkelanjutan.

Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek yang berperan
dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, serta mengevaluasi hasil kegiatan. Proses ini
memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang lebih efektif dan kontekstual. Selain itu, kolaborasi
yang terjalin dapat memperkuat rasa memiliki terhadap program yang dijalankan, sehingga
meningkatkan peluang keberhasilan dan keberlanjutan kegiatan dalam jangka panjang.

PAR memiliki karakteristik utama berupa siklus berulang yang terdiri dari tahapan perencanaan
(planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Dalam konteks kegiatan
ini, siklus tersebut diterapkan secara sistematis untuk meningkatkan kompetensi SDM UMKM dalam
bidang digital marketing, khususnya pada pembuatan konten kreatif dan strategi kampanye digital.

Tahap pertama, yaitu perencanaan (planning) diawali dengan kegiatan identifikasi kebutuhan
melalui observasi lapangan dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion/FGD) bersama
pengelola desa wisata. Pada tahap ini dilakukan pemetaan tingkat literasi digital, pemahaman terhadap
media sosial, serta potensi produk lokal yang dapat dikembangkan sebagai konten promosi. Hasil
identifikasi ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi pelatihan yang kontekstual
dan sesuai dengan kebutuhan peserta.

Tahap kedua, yaitu action (tindakan) diimplementasikan rencana yang telah disusun bersama
benar-benar dilaksanakan dalam bentuk kegiatan nyata di lapangan. Pada tahap ini, penulis dan
masyarakat tidak lagi hanya berdiskusi atau menganalisis masalah, tetapi mulai menerapkan solusi yang
telah disepakati secara kolaboratif.

Tahap ketiga, yaitu observasi (observation) dilakukan selama proses pelatihan dan
pendampingan berlangsung. Tim pelaksana melakukan pemantauan terhadap keterlibatan peserta,
kemampuan dalam mengimplementasikan materi, serta perkembangan kualitas konten yang dihasilkan.
Selain itu, observasi juga mencakup analisis awal terhadap performa konten di media sosial, seperti

tingkat interaksi (engagement), jumlah tayangan, dan respons audiens.
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Tahap keempat atau terakhir yaitu refleksi (reflection) dilakukan melalui evaluasi bersama
antara tim pelaksana dan peserta. Evaluasi ini mencakup diskusi mengenai kendala yang dihadapi,
tingkat pemahaman peserta, serta efektivitas metode pelatihan yang telah dilakukan. Hasil refleksi
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus berikutnya, baik dalam hal metode

penyampaian materi, pendampingan, maupun strategi implementasi digital marketing.

Perencanaan

o Tindakan Observasi Refleksi
(1113&2{;1;151 ( Pelatihan literasi (Monitoring (Evaluasi &
Digital & Konten) Praktek) Perbaikan)

kebutuhan Pelajar)

Gambar 1. Tahapan PkM
Sumber gambar: Penulis, 2026

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Wisata Bantaragung
Majalengka diikuti oleh 20 perwakilan pelajar SMP dan SMA dan menunjukkan hasil yang positif
dalam penguatan komptensi Literasi digital dalam promosi desa wisata, khususnya dalam pemanfaatan
konten kreatif. Kegiatan yang dilaksanakan melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR)
memberikan ruang bagi peserta untuk belajar secara aktif melalui praktik langsung, observasi, dan
refleksi.

Hasil kegiatan menunjukkan hasil yang signifikan baik dari aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun partisipasi peserta. Kegiatan yang melibatkan pelajar sebagai subjek utama ini berhasil
mendorong keterlibatan aktif mereka dalam setiap tahapan, mulai dari identifikasi masalah,
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program.

Sebagai bagian dari evaluasi, diterapkan pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat
pemahaman awal dan peningkatan kompetensi peserta setelah mengikuti pelatihan. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas terkait literasi
digital, etika bermedia sosial, serta teknik dasar pembuatan konten sebesar 63%. Setelah pelatihan
berlangsung, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan, baik dari sisi
pengetahuan konseptual maupun pemahaman teknis sebesar 86%. Hal ini menegaskan bahwa metode

pelatihan yang digunakan efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta.
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Jika dikaitkan dengan teori bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, mengevaluasi, dan
memproduksi informasi secara kritis (E. Cahyo M, at.al, 2026). Dalam konteks program ini, peserta
tidak hanya belajar menggunakan media sosial, tetapi juga memahami bagaimana menyampaikan
informasi secara etis, menarik, dan bertanggung jawab.

Selain itu, peningkatan kemampuan peserta dalam menghasilkan konten kreatif juga relevan
dengan teori kreativitas digital yang menekankan pentingnya kombinasi antara keterampilan teknis dan
kemampuan berpikir kreatif. Peserta dilatih untuk mengidentifikasi potensi lokal desa, mengemasnya
dalam bentuk visual dan narasi yang menarik, serta menyesuaikannya dengan karakteristik audiens
media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa konten kreatif bukan hanya hasil dari kemampuan teknis,
tetapi juga dari proses berpikir inovatif dan kontekstual.

Pada tahap tindakan (action), peserta mengikuti serangkaian pelatihan yang mencakup dasar-
dasar literasi digital, etika bermedia sosial, teknik fotografi dan videografi, serta strategi pembuatan
konten kreatif yang menarik. Hasilnya, terjadi peningkatan pemahaman peserta terhadap pemanfaatan
media digital secara bijak dan produktif. Peserta juga mampu menghasilkan berbagai produk konten,
seperti foto destinasi wisata, video promosi singkat, serta caption informatif yang sesuai dengan kaidah
komunikasi digital.

Selain peningkatan kompetensi individu, program ini juga menghasilkan luaran berupa akun
media sosial @visitbantaraagung yang dikelola bersama oleh peserta sebagai sarana promosi Desa
Wisata. Konten yang dipublikasikan menunjukkan adanya kreativitas dan pemahaman terhadap potensi
lokal, sehingga mampu meningkatkan daya tarik visual dan informasi bagi calon wisatawan. Hal ini
menjadi indikator bahwa pelatihan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif.

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari pendekatan PAR yang menempatkan masyarakat,
khususnya pelajar, sebagai aktor utama. Keterlibatan aktif peserta menciptakan rasa memiliki terhadap
program, sehingga mereka lebih termotivasi untuk terus mengembangkan keterampilan yang diperoleh.
Selain itu, proses pendampingan yang berkelanjutan memungkinkan adanya perbaikan secara langsung
terhadap hasil karya peserta. Pendekatan partisipatif dalam PAR turut berperan penting dalam
menciptakan suasana belajar yang aktif dan kontekstual. Peserta menjadi lebih percaya diri dalam
mengekspresikan ide serta berkontribusi dalam promosi desa

Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan fasilitas
pendukung (kamera dan akses internet), serta variasi tingkat kemampuan awal peserta. Meskipun begitu,
kendala tersebut dapat diatasi melalui kerja sama tim, pemanfaatan perangkat sederhana seperti telepon
genggam, serta metode pembelajaran yang adaptif. Di sisi lain, program ini memberikan dampak positif

yang cukup signifikan. Selain peningkatan kompetensi individu, terbentuknya kelompok atau komunitas
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pelajar kreator konten menjadi salah satu hasil penting yang berpotensi menjaga keberlanjutan program.
Konten yang dihasilkan juga mulai memberikan kontribusi terhadap promosi desa wisata, yang
berpotensi meningkatkan minat kunjungan wisatawan.

Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan literasi digital
pelajar sekaligus mendukung promosi pariwisata lokal berbasis masyarakat. Hasil ini menunjukkan
bahwa pelatihan konten kreatif dengan pendekatan partisipatif dapat menjadi strategi efektif dalam
memberdayakan generasi muda desa agar lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan
berkontribusi pada pembangunan daerah secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan literasi digital bagi pelajar di Desa
Bantar Agung, Majalengka, Jawa Barat, diharapkan berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital secara kreatif dan produktif. Melalui
pendekatan pelatihan dan pendampingan, pelajar mampu memahami konsep literasi digital, etika
bermedia, serta teknik pembuatan konten kreatif yang menarik untuk promosi wisata daerah. Selain
memberikan dampak pada peningkatan kompetensi individu, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya
kesadaran kolektif akan pentingnya peran generasi muda dalam mengembangkan potensi desa melalui

media digital.
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